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ANALISA KERUSAKAN PADA BATANG   HIDRAULIK EXCAVATOR 

KOBELCO TYPE SK 200-8 DI PT. WIRATACO MITRA MULYA 

ABSTRAK 

 

batang hidraulik merupakan komponen yang berfungsi sebagai perlengkapan kerja 

pada unit yang memanfaatkan kerja sistem hidraulik. Analisa ini bertujuan untuk 

menganalisa kerusakan, faktor penyebab, cara perbaikan dan pencegahan kerusakan pada 

Sistem hidraulik cylinder hydraulic pada excavator kobelco type sk200-8. Mengetahui 

beban normal dan beban overload pada batang hidraulik. Prosedur penelitian ini 

dilakukan dengan melakukan performance test yang terdiri dari beban bucket, beban 

bucket setandar, gaya pada beban bucket setandar, beban bucket overload, gaya pada 

beban bucket overload, luas penampang, nilai gaya pada batang hidraulik pada beban 

kerja overload. Pemeriksaan juga dilakukan secara visual pada hose, charging pump, 

control valve, cylinder hydraulic,. Selanjutnya dilakukan analisa penyebab kerusakan pada 

batang sistem hidrolik. Hasil analisa terdapat kerusakan pada, besi arm, kurangnya oli 

pada tangki hidrolik, batang hidrolik terkikis, kebocoran selang hidraulik,saringan oli, seal 

hidrolik pecah atau bocor yang disebabkan oleh terkontaminasinya oli hidrolik dengan air 

dan kesalahan dalam pengoperasian unit. Langkah perbaikan yang dilakukan dengan 

mengganti komponen yang mengalami kerusakan secara keseluruhan (assy). Tindakan 

pencegahan dilakukan dengan menjalankan daily check dan preventive maintenance sesuai 

prosedur. 

 
Kata kunci: Alat Berat, Excavator, System Hydraulic, Kerusakan Berat, Kerusakan Ringan 
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ABSTRACT 

  hydraulic rod is a component that functions as a work equipment on a unit that 

utilizes a hydraulic work system. This analysis aims to analyze the damage, the causative 

factors, how to repair and prevent damage to the hydraulic cylinder hydraulic system on 

the Kobelco excavator type sk200-8. Knowing the normal load and overload load on 

hydraulic rods. The procedure of this research was carried out by performing a 

performance test consisting of bucket load, standard bucket load, force on standard bucket 

load, overload bucket load, force on overload bucket load, cross-sectional area, value of 

force on hydraulic rods on overload workload. Visual inspections are also carried out on 

hoses, charging pumps, control valves, hydraulic cylinders,. Furthermore, analysis of the 

causes of damage to the hydraulic system stem is carried out. The results of the analysis 

showed that there was damage to the iron arm, lack of oil in the hydraulic tank, eroded 

hydraulic rods, leakage of hydraulic hoses, oil filters, broken or leaking hydraulic seals 

caused by contamination of hydraulic oil with water and errors in unit operation. Repair 

steps are carried out by replacing components that are damaged as a whole (assy). 

Preventive actions are carried out by carrying out daily inspections and preventive 

maintenance according to procedures. 

 

Keywords: Heavy Equipment, Excavator, Hydraulic System, Heavy Damage, Minor Damag 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 Pembangunan infrastruktur saat ini sangat pesat. maka dalam hal ini alat berat 

memiliki peran penting dalam membantu keterbatasan manusia, yaitu excavator mampu 

mengatasi berbagai macam pekerjaan alat berat lainnya. PT. Wirataco Mitra Mulya adalah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang konstruksi jalan termasuk pengaspalan, 

pembersihan lahan, membuat tambak ikan, dan sebagainya. dalam menjalankan aktivitas 

produksinya, PT. Wirataco Mitra Mulya menggunakan peralatan alat berat sebagai salah 

satu alat bantu dalan pekerjaan konstruksi yaitu alat berat excavator yang bertujuan untuk 

mendukung proses pekerjaan konstruksi tersebut. Agar proses pekerjaan berjalan lancar dan 

berkesinambungan maka semua peralatan kerja pada PT. Wirataco Mitra Mulya harus 

dilakukan perawatan baik mesin penggerak ataupun hidraulik yang bertujuan untuk 

meningkatkan proses kinerja pada mesin alat berat sehingga dapat beroperasi dengan baik. 

Satu alat berat yang sering digunakan dalam konstruksi yaitu excavator, seperti yang 

kita ketahui excavator berperan penting dalam dunia konstruksi yang dapat melakukan 

pekerjaan seperti meratakan tebing, mengali, mengangkat barang dan sebagainya. 

Excavator itu sendiri terdiri dari beberapa komponen utama seperti engine, pump control, 

valve, final drive, swing, center join, boom, arm dan bucet maka untuk mencegah 

kerusakan pada komponen-komponen tersebut harus dilakukan perawatan secara 

teratur.Salah satu upaya yang dilakukan dalam pengoptimalan proses kerja pada mesin 

excavator kobelco type SK-200 dengan memonitor sistem kerja hidraaulik, kondisi dan 

performance hidraulik tersebut bekerja dengan baik atau tidak. Oleh karena itu perawatan 

sistem hidraulik pada excavator type SK-200 harus ditingkatkan dengan melihat kerusakan 

yang terjadi saat beroprasi. Berdasrakan observasi lapangan dan hasil wawancara dengan 

beberapa operator dan mekanik, banyak terjadi kerusakan pada komponen hidraulik silinder 

terutama pada bagian pin bucket, hose, seal, kit cylinder hydraulic. 
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Alat berat yang memiliki waktu pengoperasian jauh lebih tinggi dari mobil atau jenis 

kendaraan lainnya yaitu sekitar 10 jam/hari, harus dilakukan preventif maintenance atau 

perawatan pencegahan agar dapat memperpanjang life time. guna mencegah terjadinya 

kerusakan seperti performa turun, pemborosan bahan bakar, serta mesin menjadi cepat 

panasyang berujung pada kerusakan mesin/kerusakan hidraulik akibat terlalu lama 

beroprasi.[1] maka harus dilakukan perawatan.Namun, untuk melihat sisi dari kerusakan 

pada hidraulik yang diakibatkan oleh intensitas pemakaian selama berjam-jam maka 

dilakukan pengecekan secara berkala pada sistem hidraulik, dan harus diupayakan secara 

optimal. Langkah -langkah yang harus dilakukan yaitu: melakukan pengecekan sebelum 

dan sesudah beroprasi (preventive maintenance), perawatanberkala (periodic maintenance), 

jadwal overhaul (maintenance overhaul) dan sebagainya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di sampaikan maka perumusan masalah pada 

penelitian yaitu : 

1. Mengidentifikasi permasalahan yang sering terjadi pada komponen batang hidraulik 

Excavator type sk 200-8. 

2. Merencanakan perawatan system pada batang hidraulik excavator pada komponen 

kebocoran. 

3. Membuat rekomendasi perawatan yang lebih efektif dan efesien. 

1.3 Batasan Masalah 

Analisa pada batang hidraulik excavator pada  komponen yang ada pada kobelco SK-

200 diantaranya yaitu: komponen penyuplai oli hidraulik (Control Valve), Motor Pengayun 

(Swing Drive), dan Travel Drive.Adapun perawatan yang dilakukan sekarang pada 

excavator kobelco SK-200 adalah Repair (Perbaikan) dan Replacement (Penggantian 

Komponen) pada komponen komponen system hidrauliknya meliputi : Control Valve, 

Travel Drive, Motor Pengayun (Swing Drive). 

1.4 Tujuan 
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Observasi yang dikerjakan dilapangan untuk mengumpulkan dan mengelolah data 

sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan adapun jenis dan data yang diperoleh meliputi: 

1. Data primer adalah jenis data yang diproleh melalu hasil pengamatan langsung dari 

lapangan. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumentasi, jurnal yang berkaitan 

dengan permasalahan yang terjadi terhadap kerusakan yang terjadi di lapangan. 

3. Operator harus terlebih dahulu melakukan upaya pengecekan, agar tidak terjadi 

kerusakan sebelum beroperasi dan atau sesudah beroperasi akan mudah terpantau. 

Dan juga agar tidak terjadinya kerusakan pada saat bekerja di lapangan yang dapat 

merugikan perusahaan dan operator itu sendiri. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat pengujian yang dilakukan agar dapat mengetahui batas kapasitas 

kekuatan sistem batang hidraulik sehingga dapat meningkatkan kerja totalitas agar tidak 

dapat mengalami kerusakan berat maupun ringan yang di akibatkan berlebihan batas 

kapasitas, sehingga pekrjaan dapat berjalan dengan lancar dan tidak dapat mengakibatkan 

kerugian yang besar. 

1.6 Waktu Dan Tempat Pelaksanaan 

Adapun waktu dan tempat pelaksanaan magang kampus merdeka ini dilakukan : 

Nama   : Wirataco Mitra Mulya 

Alamat  :Jln. Nasional meulaboh gampong leuhan kec. Johan 

pahlawan. 

Bagian penempatan : maintenance. 

Waktu pelaksanaan : 09 agustus s/d 22 januari 2021. 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Penulisan penelitian ini ditulis berdasarkan kaidah penulian ilmiah sesuai dengan 

sistematika seperti berikut : 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang deskripsi pendahuluan kegiatan penelitian, mengenai latar 

belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan yang ingin di capai, manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Pada bab ini diuraikan tentang teori-teori dari referensi buku maupun jurnal serta 

hasil penelitian terdahulu berkaitan dengan masalah penelitian yang di gunakan 

sebagai acuan penyelesaiyan masalah. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang uraian kerangka dan alur penelitian, objek penelitian 

yang akan diteliti dan jugak metode yang di gunakan dalam penelitian. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berisi tentang data yang diperoleh selama penelitian dan bagaimana menganalisa 

data tersebut. Hasil pengolahan data di tampilkan baik dalam bentuk gambar, tabel 

maupun grafik yang dimaksud dengan pengolahan data jugak termasuk analisis 

yang di lakukan terhadap hasil yang diperoleh dan perancangan dari alat bantu kerja 

(ABK) yang diusulkan. Pada sub bab ini merupakan acuan untuk pembahasan hasil 

yang akan ditulisakan pada bab 5. Berisi tentang pembahasan hasil dari pengolahan 

data yang telah dilakukan dalam penelitian. Kesesuaiyan hasil dengan tujuan 

penelitian sehingga menghasilkan sebuah rekomendasi. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

Berisi tentang kesimpulan terhadap analisis yang dibuat dan rekomendasikan atau 

saran-saran atas hasil yang dicapai dalam permasalahan yang ditemukan selama 

penelitian, sehingga perlu dilakukan rekomendasi untuk dikaji pada penelitian 

selanjutnya. 

DAFTA PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

 Excavator adalah alat berat yang berfungsi sebagai pengali, pengankut, dan 

pemindah material. Excavator banyak di operasikan pada sektor pertambangan, konteruksi 

dan kehutanan. Dewasa ini sebuah excavator juga banyak diaplikasikan sebagai pencuci 

parit serta perawatan bendungan dalam pembuangan sampah.  

 

Gamabar 2.1 excavator kobelco sk 200-8  

Sebelum beroprasi. 

Alat berat merupakan alat yang di gunakan untuk membantu manusia dalam 

melakukan pekerjaan pembangunan suatu struktur bagunan. Alat berat merupakan faktor 

penting didalam proyek, terutama proyek-proyek kontruksi maupun pertambangan dan 

kegiatan lainya dengan skala yang besar. Tujuan dari pengunaan alat-alat berat tersebut 

adalah untuk memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaannya, sehingga hasil yang 

di harapkan dapat tercapai dengan lebih mudah dengan waktu yang relatif lebih singkat. 

(Heavy Hquipment Manajement,Nana Suryana) 

Alat berat jugak memilik peran yang sangat penting dalam membantu pekerjaan 

manusia terutama untuk melakukan pekerjaan yang berat seperti, penggalian, membuat 
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lubang, mengangkat material baik berupa pasir, tanah dan bebatuan, dan juaga sebagai alat 

untuk pekerjaan konstruksi jalan, Jembatan pertambangan, pembangunan gedung dan 

perluasan lahan, perkebunan dll. salah satu peralatan alat berat yang sering digunakan untuk 

fungsi tersebut diatas adalah excavator. pada excavator tersebut proses gerak dibantu oleh 

komponen peraltan menggunakan system hydraulic (kacapuri, j., keilmuan j. and sipil, T 

2022) 

System hydraulic memiliki peranan yang sangat strategis dalam proses pengoperasian 

alat berat, prinsip dasar hydraulic diaplikasikan pada system hydraulic yaitu pada: 

implement, Steering System, Breaking System dan Power Train System Pada dasarnya 

prinsip Hydraulic berlaku pada saat Fluida yang digunakan diberi tekanan untuk melakukan 

suatu pekerjaan. Berdasarkan hasil survey dilapangan selama menjalani program magang 

kerja diluar kampus yaitu magang yang bertempat di PT Wirataco yang berlokasi didesa 

Leuhan Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat yang dilaksanakan selama 

kurang lebih 6 (enam) bulan, dari hasil pengamatan dilapangan sering terjadi kerusakan 

pada excavator selama dalam proses pekerjaan kurun waktu 6 enam bulan tersebut. 

Kerusakan yang sering terjadi pada silinder hydraulic excavator adalah pada komponen Pin 

Bucket, Hose, Seal Kit Cylinder Hydraulic. (jati,T.K. 2017) 

Dalam proses perbaikan system hydraulic terhadap masalah masalah yang sering 

terjadi seperti, adanya ketidak cocokan spesifikasi komponen berdasarkan standarisasi yang 

ada, ataupun hal yang dikarenakan adanya ketidak telitian dalam pengukuran bahan, 

material komponen berdasarkan spesifikasi yang di rekomendasikan. Juga dalam proses 

perbaikan terdapat permasalahan dalam menentukan waktu perbaikan dimana sering terjadi 

keterlambatan dalam proses pengadaan spare part Penelitian ini akan menganalisis tentang 

system perawatan hydraulic Kobelco Type SK 200-8 di PT. Wiratako.Mitra Mulia. RBM 

merupakan salah satu metode kuantitatif yang didasarkan pada integrasi pendekatan 

reliability dan risiko Agar mendapatkan jadwal maintenance optimal. (syarifudin A. and 

putra J.T 2021) 
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Pada sektor pertambangan excavator sebagai peralatan utama dalam mengangkat 

material batu bara, maupun lapisan tanah bagian atas hasil peledakan (blasting). Excavator 

merupakan suatu alat yang menggunakan track shoe atau roda sebagai penumpu beban 

mesin serta di lengkapi dengan attachment dalam melakukan pekerjaan. Kelas excavator 

biasanya di dilihat dari beban unit excavator. Dengan kata lain unit tersebut berada pada 

keadaan siap pakai, sedangkan angka delapan pada PC menunjukkan generasi unit atau 

keluaran yang telah terjadi improvement pada sistem yang ke delapan. Sedangkan makna 

pada kobelco sk 200-8 memiliki makna long Crawler atau unit excavator ini memiliki jenis 

Crawler (undercarriage) lebih panjang bila di banding dengan undercarriage yang standar. 

Excavator juga merupakan alat yang terdiri dari 2 bagian utama yaitu Upper structure 

(terdiri dari cabin motor swing keatas) dan undercarriage (motor swing kebawah. Dalam 

proses kerjanya excavator Upper structure dapat berputar (Swing) terhadap undercarriage 

sejauh atau lebih.  (assauri 2008) 

Berdasarkan sistem pengeraknya, excavator dibedakan menjadi dua yaitu : 

1. Sistem tali, pada saat sekarang jarang di gunakan karena kurang efesien dalam 

oprasionalnya. 

2. Sistem hidraulik dengan media utama fludia, banyak digunakan dan terus mengalami 

perkembangan yang disebabkan efesien yang lebih baik, operasional yang lebih 

mudah dan perawatan yang sederhana. Untuk selanjutnya excavator yang di maksud 

oleh penulis adalah excavator dengan sistem pengerak hidraulik (hydraulic excavator 

type kobelco sk 200-8). 

2.2 Tegangan Pengerak Hidraulik Excavator 

 Pada dasarnya tenaga pengerak hydraulic excavator ada dua yaitu engine type 

(Diesel) dan battrey type (motor listrik). Secara umum tengan pengerak utama hydraulic 

excavator adalah mesin diesel yang merubah energi mekanik menjadi energi hidraulik 

untuk menghasilkan gerakan. Sedangkan motor listrik untuk mensetater dan menyuplai 

energi komponen-komponen elektrik seperti dynamo, lampu, alat-alat ukur operator dan 

sebagainya. 
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2.3 Kontruksi Excavator 

 Secara umum kontruksi hydraulic excavator terdiri dari attachment dan base 

machine 

Yang masing-masing meliputi: 

1. Attachment terdiri dari: 

a. Boom adalah attachment yang menghubungkan base frame ke arm dengan panjang 

tertentu untuk menjangkau jarak loading/unloading. 

b. Arm adalah attachment yang menghubungkan boom ke bucket. 

c. Bucket adalah attachment yang menghubungkan langsung dengan material pada 

saat loading. 

d. Grapple adalah attachment yang menghubungkan langsung dengan material pada 

saat loading kayu/log (optional). 

2. Base machine terdiri dari: 

a. Base frame adalah bagian yang terdiri dari cabin (untuk pusat oprasional operator), 

mesin, counter, weight dan komponen lainnya diatas revo frame. 

b. Trak frame adalah komponen yang terdiri dari center frame dan clawler frame 

yang menjadi tumpuan oprasional hydraulic excavator. 

c. Trak shoe adalah komponen yang berfungsi seperti roda pada kendaraan, untuk 

menggerakan hydraulic excavator. Untuk memperjelas kontruksi hydraulic 

excavator beserta bagian-bagianya dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

Gambar 2.2 : komponen-komponen 

Excavator kobelco sk 200-8. 
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2.4  Komponen-Komponen Sistem Boom Hidraulik 

1.  Bucket 

Bucket adalah keranjang yang berfungsi untuk menunjang fungsi utama excavator 

untuk excavator untuk mengeruk. Bentuk buket ini seperti keranjang dengan ujung buket 

terdapat beberapa jari-jari. Fnugsi jari-jari ini seperti garpu yang mempermudah proses 

pengerukan. 

2.  bucket cylinder 

Bucket cylinder merupakan aktuatur sistem hidraulik yang berbentuk silinder, 

lokasinya ada pada arm atau lengan excavator. Fungsi bucket cylinder, adalah unutk 

mengerakan bucket agar bisa bergerak mengayun. 

3. Arm  

Arm atau lengan excavator berfungsi untuk mengayunkan bucket lebih jauh, berkat 

adanya lengan ini jarak ayunan bucket bisa lebih jauh sehingga mampu menunjang agar 

lebih luas, selain sebagai pengayun arm jugak dijadikan tempat peletakan bucket cylinder. 

4. Arm cylinder  

Arm cylinder adalah akuator hidraulik berbentuk tabung yang terletak pada boom 

excavator fungsinya untuk mengerakan arm agar dapat mengayun. 

5. Boom  

Boom adalah lengan besar yang terhubung langsung ke excavator fungsi boom ini 

untuk mengayunkan arm lebih jauh lagi sehingga jangkauan gerak bucket bisa lebih jauh. 

6. Boom cylinder 

Boom cylinder merupakan akuator hidraulik yang terdapat pada boom fungsinya 

unutk mengerakan boom naik turun. Cylinder ini sama seperti arm cylinder dan bucket 

cylinder, namun dalam sebuah excavator umumnya memiliki dua boom cylinder, 

mengingat beban angkat boom cylinder paling berat dibandingkan silinder lainya. 

7. Track 



10 
 

Track adalah kaki excavator tidak terbuat dari ban seperti kendaraan pada umumnya 

kaki excavator terbuat dari rantai besi mirip tank, tujuannya agar excavaor mampu bergerak 

pada medan curam sekalipun track sendiri ada beberapa bagian lagi. 

a. Track frame, merupakan batang besi sebagai rangka roda excavtor. 

b. Final drive, roda gigi yang berfungsi mengerakan rantai track. 

c. Roller, merupakan kumpulan roda gigi statis sebagai tumpuan excavator. 

d. Front idler, merupakan roda gigi unutk mengubah arah putaran rantai track. 

e. Track shoes, adalah rantai track yang akan menyentuh permukaan jalan secara 

lansung. 

8. Swing drive  

Swing drive berfungsi untuk sebagai engsel antara body excavator depan track 

excavator komponen ini memungkinkan body excavator berputar 360 derajat. 

9. Cabin  

Cabin adalah ruang pengoprasian excavator, fungsinya sebagai ruang oprator untuk 

mengendalikan excavator. 

10. Engine/hydraulik pumo room 

Terletak dibagian belakang body excavator, fungsinya untuk meletakan mesin dan 

perangkat pompa hidraulik yang di gunakan sebagai sumber pengerak excavator. 

2.5 Dasar Teori 

Dalam melakukan penelitian, penulis mengunakan dasar teori untuk mendasari teori 

yang di gunakan dalam penelitian yang di lakukan. 

2.6 Sistem Hidraulik  

Sistem Hidraulik adalah suatu sistem/ peralatan yang bekerja berdasarkan sifat dan 

potensi / kemampuan yang ada pada zat cair ( liquid ). Berdasarkan kata Hidraulik berasal 

dari bahasa Yunani yakni “hydro” = air, dan “aulos” = pipa, sehingga hidraulik dapat 

diartikan suatu alat yang bekerjanya berdasarkan air dalam pipa. Fluida setelah selesai 

digunakan disirkulasikan lagi ketangki penampung (reservoir). Jenis fluida yang paling 

banyak dipakai pada sistem hidraulik adalah fluida oli.Sedangkan pada sistem pneumatik 

fluida yang dipakai adalah udara luar dari tekanan kompressor. Sistem Hidraulik adalah 

teknologi yang memanfaatkan zat cair, biasanya oli, untuk melakukan suatu gerakan segaris 
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atau putaran. Sistem ini bekerja berdasarkan “HUKUM PASCAL" Jika suatu zat cair 

dikenakan tekanan, maka tekanan itu akan merambat kesegala arah dengan tidak bertambah 

atau berkurang kekuatannya (Kurniawan, 2016). Cara kerja hukum pascal tersebut dapat 

diterangkan pada gambar berikut: 

 
sumber: kurniawan (2016) 

gambar 2.3 tekanan pada sistem hidrolik  

 

2.7  Tekanan Pada Sistem Hidraulik 

Dimanan F1 = merupakan Gaya pada piston 1,  F2 = Gaya pada piston 2,  S1 = 

Jarak pindahan piston 1 S2 = Jarak pindahan piston 2 Apabila piston 1 diberi gaya kecil F1 

maka menurut hukum pascal diperoleh persamaan keseimbangan sebagai berikut: 

Tekanan silinder 1: 

P1 = F1 /A1 

Tekanan pada silinder 2 : 

P2 = F2 /A2 

Penerapa  hukum pascal yang diatas kita ketahui ternyata tekanan yang diteruskan 

pada suatu fluida cair akan sama besar dan merata pada suatu tempat dimana fluida itu saat 

bekerja, sehiungga persamaan hukum pascal ini (1) dan (2) dapat ditulis sebagaimana 

persamaan berikut (kurniawan, 2016) 

P1 = P2 F1 /A1 = F2 /A2 

Karena luas penampang A2 lebih besar dari A2 maka dapat ditulis 

A2 = A1 .V2 /V1 
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Diketahui bahwa gaya F2 yang terjadi berkali-kali akan lebih besar dari gaya F1 , maka 

dapat ditulis : 

 F2 > F1  

Sesuai dengan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa suatu sistem hidrolik 

menghasilkan gaya output yang sangat besar dengan gaya input yang diberikan lebih kecil. 

Untuk gaya input dari sistem hidrolik dapat digunakan dengan beberapa jenis pompa yang 

diantaranya adalah pompa roda gigi, pompa vane dan pompa hidrolik lainnya (kurniawan 

2016). 

2.8 Silinder Hidraulik 

Silinder hidrolik adalah sebuah aktuator mekanik yang menghasilkan gaya searah 

melalui gerakan stroke yang searah. Alat ini menjadi salah satu bagian dari sistem hidrolik 

selain pompa dan motor hidrolik. Jika motor hidrolik (mengubah tekanan fluida hidrolik 

menjadi gerakan putar), maka silinder hidrolik (menghasilkan gerakan stroke yang searah) 

(kurniawan, 2016). Menurut pendapat tersebut terdapat beberapa jenis silinder hidraulik, 

diantarnya: 

1. Single Acting Cylinder  

2. Telescopic Acting Cylinder  

3. Double Acting Cylinder  

4. Double Rod End Cylinde 

 

 

Gambar 2.4 : gambar komponen arm cylinder. 
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Komponen Ukuran 

Boom silinder 120 mm x 1,355 mm 

Arm silinder 135 mm x 1,558 mm 

Bucket silinder  120 mm x 1,080 mm 

 

Tabel 2.1.1: spesifikasi boom, arm, dan bucket silinder excavator kobelco sk200-8 

2.9 Pompa Hidrolik /Main Pump 

Pompa merupakan jantung dari sistem hidrolik yang berfungsi untuk mengubah 

energi mekanik menjadi energi hidrolik dengan cara menekan fluida hidrolik ke dalam 

system. Dalam system hidrolik pompa merupakan suatu alat untuk menimbulkan atau 

membangkitkan aliran fluida (untuk memindahkan sejumlah volume fluida) dan untuk 

memberikan gaya sebagaimana diperlukan Pompa adalah pembangkit aliran bukannya 

tekanan. Sering kali dianggap bahwa pompa adalah pembangkit tekanan fluida, tetapi 

sebenarnya tujuan utama pemakaian pompa hidrolik adalah untuk memproduksi aliran. 

Sedang tekanan adalah gaya persatuan luas dan ditimbulkan oleh adanya hambatan untuk 

mengalir (Kurniawan, 2016) 

 

Pump   

Type: Two variable displacement pumps + 1 

gear pump 

Max, discharge flow 2x220 L/min, 1x20 L/min 

Max, discharge pressure  

Boom, arm and bucket 34.3 Mpa {350 kgf/cm2} 

Power boost 37.8 Mpa {385 kgf/cm2} 

Travel circuit 34.3 Mpa {350 kgf/cm2} 

Swing circuit 29,0 Mpa {296 kgf/cm2} 

Control circuit 5.0 Mpa   {50 kgf/cm2} 

Pilot control pump Gear type 

Main control valves 8-spool  

Oil cooler  Air cooled type 
Tabel 2.1.2 Spesifikasi Pompa Sistem Hidrolik Excavaotor Kobelco SK200-8 
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Pada umumnya excavator menggunakan pumpa fluida jenis Swash plate pump, 

dengan prinsip kerja silinder barel digerakkan atau diputar yang mengakibatkan piston yang 

terpasang pada barrel ikut berputar, gerakan axial piston diatur oleh swash plate yang 

dipasang pada rumah pompa, swash plate dapat digerakan vertical. Volume yang 

dipindahkan oleh pompa dihitung dengan sudut swash plate dengan vertical. Prinsip ini 

memungkinkan pompa dapat dibalik. Dalam hal ini pompa mempunyai kapasitas yang 

kontan karena sudut swash plate tidak berubah. Piston dapat berputar bergerak dalam 

sebuah orbit yang berbentuk elip pada swash plate yang diam. Gesekan diatasi oleh slipper 

pad atau bearing axial (kurniawan, 2016). 

Untuk mengetahui Dp (diplacement pump) yaitu jumlah fluida yang dapat 

dipindahkan dalam satu kali putaran (n), debit pompa adalah penjumlahan masing – masing 

komponen system hidrolik yaitu pada silinder dan motor hidrolik. 

 Maka Dp dapat dicari dengan persamaan berikut :  

Dp = Q / ηvol .n 

Dimana : Dp = Diplacement Pump (liter) Q = Debit aliran pada pompa (liter/mnt) 

ηvol= Efisiensi volumetris (%) n = jumlah putaran (rpm). Besarnya daya pompa secara 

teoritis yang diperlukan untuk mensirkulasikan fluida kesegala bagian dapat dihitung 

dengan persamaan di bawah ini (Kurniawan, 2016). 

𝐷𝑃 =
𝑃. 𝑄

600
 

Dp = Daya pompa (Hp)  

P    = Tekanan  

Q   = Debit aliran pada pompa (ltr/mnt) 

Sehingga daya motor yang diperlukan untuk menggerakkan pompa dicari dengan 

persamaan 

𝐷𝑚 =
𝑃. 𝑄

600. 𝜂𝑣𝑜𝑙
 

 

 



15 
 

2.10 Defleksi (Kebengkokan) 

Defleksi adalah perubahan bentuk pada balok dalam arah vertical dan horisontal 

akibat adanya pembebanan yang diberikan pada balok atau batang. Sumbu sebuah batang 

akan terdeteksi dari kedudukannya semula bila benda dibawah pengaruh gaya terpakai. 

Dengan kata lain suatu batang akan mengalami pembebanan transversal baik itu beban 

terpusat maupun terbagi merata akan mengalami defleksi (Kurniawan, 2016). Berdasarkan 

pendapat tersebut tersebut defleksi terbagi dua yaitu : 1. Deflkesi Vertikal (Δw) 2. Defleksi 

Horisontal (Δp) Persamaan yang dipergunakan, sehingga  untuk mencari beban kritis pada 

batang rod adalah  

𝑃𝑐𝑟 =
2046. 𝜋2𝐸𝐼

𝐿2
 

Sehingga untuk defleksi dapat ditentukan denganga persamaan berikut: 

∆=
𝑃.𝐿

𝐴.𝐸
 atau 𝑉 = 𝐶1 sin 𝑘𝑥 

 

 Secara umum kerusakan pada sistem hidrolilk disebabkan adanya kandungan udara 

pada komponen sistem hidrolik, kerusakan tersebut terdiri dari kerusakan bagian pipa 

penghisap pada pompa, biasanya terdapat kelonggaran pada bagian fitting atau seal rusak 

pada beberapa komponen. Kerusakan Hose atau pipa return ke reservoir, terjadi akibat 

terdapat kelonggaran pada bagian fitting atau seal rusak pada beberapa komponen. 

Kerusakan Batang di silinder hidraulik, hal ini terjadi sebagai dampak packing atau seal 

rusak pada bagian ini. Kerusakan Junction blok, akibat terdapat rembesan atau pipa yang 

retak. Volume oli terlalu rendah dari level yang seharusnya, hal ini dapat menyebabkan 

terjadinya pusaran oli pada hisapan pompa dalam reservoir. Udara terperangkap dalam 

filter oli, dan kendala Reservoir dimanan cairan oli yang kembali (T)  terbuang berada 

diatas level cairan didalam reservoir, selanjutnya kerusakan pada tangki oli hidraulik 

dimana udara terperangkap dalam sistem pada saat pengisian oli pertama kali atau pada saat 

penambahan cairan oli. 
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2.11 Beban Bucket  

Untuk menentukan hasil m (muatan total) bucket dapat dilakukan dengan 

persamaan berikut: 

  𝑤        = 𝑚 𝑥 𝑔 

  𝑚𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =  𝑚𝑚𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛 +  𝑚𝑏𝑢𝑐𝑘𝑒𝑡  

 

Keterangan : 

𝑤             =  𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 (𝑛) 

𝑚𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙      =  𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑏𝑢𝑐𝑘𝑒𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 (𝑘𝑔) 

𝑚𝑚𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛  =  𝑚𝑎𝑠𝑎 𝑚𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑚𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 𝑑𝑖 𝑏𝑢𝑐𝑘𝑒𝑡 (𝑘𝑔) 

𝑚𝑏𝑢𝑐𝑘𝑒𝑡    =  𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑏𝑢𝑐𝑘𝑒𝑡 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔 (𝑘𝑔) 

 

𝑣𝑏𝑢𝑐𝑘𝑒𝑡     =  𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑢𝑐𝑘𝑒𝑡 (𝑚3) 

 

              =   material desity/massa jenis material (kg/m3) 

g               =  percepatan grafitasi (9,81  m/s2) 

 

 
 

Gambar 4.1 gambar dimensi bucket excavator kobelco sk200-8 
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BAB  3 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Perencanaan 

Melakukan analisis kerusakan pada batang hidraulik Excavator Kobelco tipe SK200-8 

dengan metode pemberiaan beban kerja berlebihan, penelitian ini merupakan penelitian 

survey dengan mengunakan alat sederhana meter, jangka sorong, lep-top, dan kakulator.  

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan metode pengumpulan data observasi. 

Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data skunder 

a. Data primer merupakan data hasil penelitian lapangan atau pengamatan subjek 

penelitian. 

b.  Data skunder yang merupakan data pendukung pelitian yang diperoleh dari berbagai 

sumber (studi literature) 

3.3 Alat Dan Bahan 

adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan peneitian ini terdir dari: 

a. Alat  

1. Meter  

2. Jangka sorong 

3. Laptop 

4. Kalculator 

5. Spesialis tool pembogkaran selinder hidrolik excavator 

b. Bahan  

Bahan-bahan yang diperlukan untuk mengukur tingkat kerusakan pada batang 

hidraulik Excavator Kobelco SK200-8 pada beban berlebihan terdiri dari: 

1. Unit Ecavator Kobelco SK200-8 

2. Material (tanah, batu, pasir dll) 

3. Batang hidraulik (Arm)  

 



18 
 

3.3 Metode Pelaksanaan Analisis Kerusakan Batang Hidraulik 

1. Memastikan excavator dalam kondisi kerja yang baik 

2. Memberikan beban normal pada bucket 

3. Menghitung gaya yang terjadi pada batang hidraulik pada massa bucket normal 

4. Memberikan beban overload pada bucket  

5. Menghitung gaya yang terjadi pada batang hidraulik pada massa bucket overload 

6. Membongkar silinder hidraulik arm excavator 

7. Melakukan pengukuran dimensi batang hidraulik excavator kobelco SK200-8 

8. Menghitung luas penampang  

9. Menghitung tegangan tarik 

10. Menetukan faktor-faktor penyebap kerusakan batang hidraulik 

c. Jenis-Jenis Alat Pengukuran 

3.4 Mesin Hitung (Kalkulator) 

 Di matematika, mesin hitung atau kalkulator menurut (KBBI) adalah alat untuk 

menghitung dari perhitungan sederhana seperti perjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian sampai kepada kalkulator sains yang dapat menghitung rumus matematika 

tertentu. Pada perkembagannya sekarang ini, kalkulator sering dimaksud sebagai fungsi 

tambahan daripada komputer, handphone, bahkan sampai jam tangan. Rata-rata kalkulator 

memiliki 12 hingga 15 digit, tetapi mesin hitung ilmia sanggup menghitung hingga angka 1 

mengunakan rumus tertentu. 

 

 

Gambar 3.1: mesin hitung (kalkulator) 
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3.5 Meter 

 Meter ukur adalah alat ukur yang sangat penting di pergunakan dalam bagunan atau 

hal pekerjaan lainnya. Setiap pekerjaan akan sering berhubungan dengan alat ini karena 

semua pekerjaan pasti berhubungan dengan alat ukuran. Alat ukur dapat dijumpai dalam 

berbagai bentuk dan ukuran bahan alat ukur ada yang terbuat dari kayu, kain, plastik dan 

jugak dari plat besi. Umumnya alat ukur di buatkan dalam dalam dua satuan ukuran metrik 

yaitu dalam satuan meter dan inchi yang mana harus mengikuti ukuran standard yang 

berlaku. Meter ukuran saat ini di pasaran banyak dijumpai dalam berbagai ukuran panjang. 

Meter ukuran kecil biasanya mempunyai kuran panjang 3 m dan 5 m. sedangkan meter 

kuran panjang yang biasanya dalam bentuk roll terdapat dalam ukuran 10 m, 20m, 30m, 

50m, dan 100 m. 

 

Gambar 3.2 : meter atau alat ukur. 

3.6 Jangka Sorong 

 Jangka sorong digunakan untuk mengukur diameter luar atau dalam suatu benda. 

Jika pengaris untuk mengukur permukaan yang datar maka jangka sorong bisa grameds 

manfaatkan untuk mengukur panjang benda yang tidak hanya berbidang datar. 

 

Gambar 3.3 : jangka sorong 
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3.7 Spesialis Tool Pembogkaran Selinder Hidrolik Excavator 

Spesialis tool pembogkaran selinder hidrolik excavator umumnya berbeda-beda 

baik pada type kendaraan atau alat berat jenis lainya. Misalanya,excavator type sk 200 

belum tentuk bisa di gunakan di type komatzu. Spesialis tool pembogkaran selinder 

hidrolik excavator atau yang di singkat SST adalah alat-alat sepesial yang di buat secara 

husus untuk menyelesaikan pekerjaan atau perbaikan pada alat berat dan tidak bisa di 

gantikan dengan alat lain. 

 

Gambar 3.5 : gambar Spesialis tool pembogkaran selinder hidrolik excavator 

 

3.8 Excavtor Type Sk 200-8 

 Alat berat merupakan alat yang di gunakan untuk membantu manusia dalam 

melakukan pekerjaan pembangunan suatu struktur bagunan. Alat berat merupakan faktor 

penting didalam proyek, terutama proyek-proyek kontruksi maupun pertambangan dan 

kegiatan lainya dengan skala yang besar. Tujuan dari pengunaan alat-alat berat tersebut 

adalah untuk memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaannya, sehingga hasil yang 

di harapkan dapat tercapai dengan lebih mudah dengan waktu yang relatif lebih singkat.  

 

Gambar 3.6 : excavator type kobelco sk 200-8 
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3.9 Bagian-Bagian Excavator 

  Untuk memahami fungsi-fungsi dari stiap dari komponen excavator, kita 

perlu memahami bagian-bagian dari excavator type kobelco sk 200-8. 

1. Boom adalah attachment yang menghubungkan base frame ke arm dengan panjang 

tertentu untuk menjangkau jarak loading/unloading. 

2. Arm adalah attachment yang menghubungkan boom ke buket. 

3. Buket adalah attachment yang menghubungkan lansung dengan matrial pada saat 

loading. 

4. Grapple adalah attachmentyang menghubungkan lansung dengan material pada saat 

loading kayu/log (optional). 

d. Base Machine Terdiri Dari: 

5. Base frame adalah bagian yang terdiri dari cabin (untuk pusat oprasional operator), 

mesin, counter, weight dan komponen lainnya diatas revo frame. 

6. Trak frame adalah komponen yang terdiri dari center frame dan clawler frame yang 

menjadi tumpuan oprasional hydraulic excavator. 

7. Trak shoe adalah komponen yang berfungsi seperti roda pada kendaraan, untuk 

menggerakan hydraulic excavator. Untuk memperjelas kontruksi. 

3.10 kapasitas 

 Nama alat   : excavator 

 Type   : kobelco sk 200-8 

 Massa buket  : 1,2 m3 

 Power meausuret : 2000 rpm 

 berat   : 20,5 ton  

 

3.11 Pengumpulan Data 

Dalam melakukan pengukuran dilakuakan secara langsung dilapangan dengan 

memberikan beban normal dan beban overload pada bucket excavator, kemudian dilakukan 

perhitungan total massa bucket pada kondisi kerja normal dan overload dan dilakukan 

perhitungan gaya yang terjadi pada batang hidrolik arm excavator 
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3.12 Beban Bucket Stadar 

Pada excavator tipe sk 200-8  volume bucket standar pabrikan 0,9 m3, dengan berat 

kosong bucket sebesar 500kg   (lampiran 1). Nilai rata-rata bobot isi material (density) 

seperti pasir (sand), tanah liat (clay), kerikil (gravel), tanah (soil), lumpur (silt) dan batu 

pasir (sandstone) yaitu 2.400 kg/m3 ,  (Pongsapan, 2016). Sehingga pada kondisi muatan 

standar di ketahui massa total bucket sebegai berikut: 

Diketahui : 

   𝑣            = 0,9 𝑚3 

   𝜌            = 2.400 𝑘𝑔/𝑚3 

   𝑚𝑏𝑢𝑘𝑒𝑡  = 500 𝑘𝑔 

Sehingga berat total bucket  pada beban standar adalah : 

   𝑚𝑚𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛   =  𝜌 𝑥 𝑣𝑏𝑢𝑐𝑘𝑒𝑡  

   𝑚𝑚𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛   = 2.400
𝑘𝑔

𝑚3 𝑥 0,9 𝑚3 

   𝑚𝑚𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛   = 2.160 𝑘𝑔 

   𝑚𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙        = 2.160 𝑘𝑔 + 5.00 𝑘𝑔 

   𝑚𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙        = 2.660 𝑘𝑔 

 

3.13 Hasil Gaya Pada Beban Bucket Standar 

Berdasarkan massa total bucket pada beban setandar sebesar 2.660kg. Dapat 

ditentukan besarnya gaya terjadi pada beban tersebut dengan persamaan berikut: 

   𝑓    = 𝑚 𝑥 𝑔 

Keterangan : 

   𝑓    = 𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑙𝑢𝑎𝑟 (𝑁) 

   𝑚   = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑏𝑢𝑐𝑘𝑒𝑡 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 (𝑘𝑔) 

   𝑔    = 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑔𝑟𝑎𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖 (9,81 𝑚/𝑠2 

Diketahui : 
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   𝑚   = 2.660 𝑘𝑔 

   𝑔    = 9,81 𝑚/𝑠2 

 

Sehingga gaya beban bucket normal adalah : 

 

   𝑓   = 2.660 𝑘𝑔 𝑥 9,81 𝑚/𝑠2 

   𝑓   = 26094,6 𝑁 

Jadi gaya yang terdapat pada beban bucket standar sebesar 2.60954,6 N 

3.14 Nilai Beban Bucket Overload 

Menurut Pongsapan (2016) volume bucket overload merupakan perkalian antara 

volume bucket standar dengan maksimum bucket sebesar 110%, sehingga volume bucket 

overload dapat dihitung sebagai berikut: 

   𝑣𝑏𝑢𝑐𝑘𝑒𝑡 = 0,9 𝑚3 𝑥 100 % =  𝑣𝑏𝑢𝑐𝑘𝑒𝑡 = 0,99 𝑚3 

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui volume bucket excavator kobelco type sk 200-8 

sebesar 0,99m3, sehingga berat muatan total bucket pada kondisi overload diketahui 

sebagaimana berikut: 

   𝑚𝑚𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛   =  𝜌 𝑥 𝑣𝑏𝑢𝑐𝑘𝑒𝑡  

   𝑚𝑚𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛   = 2.400
𝑘𝑔

𝑚3  𝑥 0,99 𝑚3 

   𝑚𝑚𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛   = 2.376 𝑘𝑔  

   𝑚𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙       = 2.376 𝑘𝑔 + 5.00 𝑘𝑔 

   𝑚𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙       = 2.876 𝑘𝑔 
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3.15 Gaya Pada Beban Bucket Overload 

Berdasarkan perhitunggan tersebut nilai massa total bukcet pada beban overload 

sebesar 2.876kg, sehingga gaya yang terjadi pada saat overload dapat diketahui 

sebagaimana berikut: 

   𝑓  = 𝑚 𝑥 𝑔 

Keterangan : 

   𝑓  = 𝑔𝑎𝑦𝑎 𝑙𝑢𝑎𝑟 (𝑁) 

   𝑀 = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑎 𝑏𝑢𝑐𝑘𝑒𝑡 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 (𝑘𝑔) 

   𝑔  = 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑛𝑔𝑟𝑎𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠𝑖 (9,81 𝑚/𝑠2 

Diketahui : 

   𝑚  = 2.876 𝑘𝑔 

   𝑔   = 9,81 𝑚/𝑠2 

Sehingga gaya dibutuhkan batang hidraulik pada beban buket overload adalah : 

   𝑓  = 2.876 𝑘𝑔 𝑥 9,81 𝑚/𝑠2 

   𝑓  = 2.8213,56 𝑁 

Jadi sebesar massa bucket excavator kobelco type sk 200-8 kondisi beban overload sebesar 

28213,56 N. 

3.16 Luas Penampang 

Diketahui tekanan untuk pompa hidraulik (pompa supply) sebesar 19 MPa pada 

tekanan normal (tanpa kebocoran). Sehingga luas penampang dapat diketahui dengan 

persamaan berikut : 
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   𝑝  =  
𝐹

𝐴
 

Diketahui : 

   𝑝  = 𝑡𝑒𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 (19. 105 𝑁/𝑚2 

   𝑓  = 𝑔𝑎𝑦𝑎 2.8213, 56 𝑁 

   𝐴  = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 (𝑚2) 

Maka luas penampang dapat dihitung sebagaimana berikut : 

   19.105
𝑁

𝑚2 =  
2.8213,56 𝑁

𝑁
 

   𝐴  =  
2.8213,56 𝑁

19.105 𝑁/𝑚2 

   𝐴  =  
2.8213,56 𝑁

1.900.000
 

   𝐴  = 148, 5𝑐𝑚2 

3.17 Nilai Gaya Batang Hidraulik Pada Beban Kerja Overload 

 

Besarnya gaya yang terdapat pada batang hidraulik pada saat massa bucket overload 

sebesar 28.779,3 kgf dengan  luas penampang silinder sebesar 148,5 cm2, sehingga nilai 

rasio  ( , adalah: 

  ᵩ  =  
𝐴1

𝐴2
 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝐴1 =  

𝜋

4
 . 𝐷1

2 𝑑𝑎𝑛 𝐴2 =  
𝜋

4
 . (𝐷1

2 −  𝐷𝑏𝑝2 𝑗𝑎𝑑𝑖∶  

  𝐴1 = 0,7854 𝑥 132  

  𝐴1 = 0,7854 𝑥 169 

  𝐴1 = 132,73 

  𝐴2 = 0,77854 𝑥 (133 − 82 

  𝐴2 = 0,7854 𝑥 (169 − 64) 

  𝐴2 = 0,7854 𝑥 (105) 

  𝐴2 = 82,467 

  (
1

4
 . 𝜋) = (𝐷2 −  𝑑2 ) 
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   = 0,7854 𝑥 ( 92 −  82) 

   = 13,3518 𝑚2  

 

Dengan demikian diameter dalam piston pada excavator kobelco type sk 200-8 adalah  

  𝐴1   =  
𝜋

4
 . (𝐷1)2 

  𝐴1   = 132,73 𝑚2 

   = 0,7854 𝑥 (132,73)2 

   = 0,7854 𝑥 17617,25 

   = 8551,415 𝑐𝑚 = 855,1𝑚𝑚 

 

Hasil pengukuran lapangan diperoleh diameter batang piston pada hidraulik arm 

excavator kobelco type SK200-8 sebagaimana berikut: 

 𝐴2   =  
𝜋

4
 𝑥 (𝐷1

2 − 𝑑𝑏𝑝2 ) 

  82,467 
𝜋

4
 𝑥 (132 −  82) 

 = 0,7854 𝑥 (196 − 64) 

  = 0,7854 𝑥 (105) 

  = 82,467 𝑐𝑚 = 820 𝑚𝑚 

 

Sehingga untuk tebal dinding silinder batang hidraulik excavator kobelco tipe 

SK200-8 adalaha: 

  𝑡𝑑          =  
𝑃𝐷1

2.𝑡𝑖𝑧𝑖𝑛
+ 𝑐 

   Td    = tebal dinding silinder (mm) 

   C    = faktor korosi (0,0005 m) 

   𝑡𝑡𝑎𝑟𝑖𝑘    =  
𝑡𝑡𝑎𝑟𝑖𝑘

𝑘
 

   𝑘          = 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑎𝑚𝑎𝑛𝑎𝑛 (8,1) 

    =  
951 /𝑚𝑚2

8
= 118,875

𝑁

𝑚𝑚2 = 118,9. 106 𝑁/𝑚2 
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   𝑡𝑑         =  
19𝑁

𝑚𝑚2𝑥
0,13 𝑚

2.118,9.106𝑁/𝑚2 + 0,0005 

   𝑡𝑑         = 0,0103 𝑚 = 10 𝑚𝑚 

Untuk nilai (ukuran) diameter luar silinder batang hidraulik excavator kobelco sk 200-8 

sebesar : 

   𝐷0   =  𝐷1 + 2. 𝑡𝑑 

   𝐷0   = 0,820𝑚 + 0,20 

  𝐷0   = 0,164𝑚 = 164 𝑚𝑚 

Berdasarkan pengamatan lapangan dan hasil perhitungan uji tegangan tarik pada batang 

piston excavator kobelco sk200-8 adalah : 

   𝜎𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎  =  
𝐹

𝐴𝑏𝑝
=  

𝐹
𝜋

4
.(𝑑𝑏𝑝)2 

𝜎𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎    = tegangan tarik yang terjadi pada batang hidraulik luas permukaan (N/𝑚𝑚2) 

𝜎𝑖𝑧𝑖𝑛      = tenganan tarik bahan  (N/𝑚𝑚2) = 118,9.102 N/mm2 

 

  Diketahui :  

    𝑑𝑏𝑝 = 820 𝑚𝑚 

    𝑓    =  28779,3 𝑁 

    

  𝜎𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 =  
28779,3 𝑁

𝜋

4
 .(0,820 )2 

  𝜎𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 =  
28779,3 𝑁

0,7854 .(0,820 𝑚)2 

  𝜎𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 =  
28779,3 𝑁

0,528103
= 54,49. 106 𝑁/𝑚2 

 

Oleh karena tengangan kerja lebih kecil dari tengangan yang diizinkan, 54,49.106 N/m2 < 

118,9. 106 N/m2 dengan demikian piston rod aman pada tengangan tarik beban bucket 

berlebihan dalam jangka waktu tertentu, pada jam kerja yang tinggi beban bucket 
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berlebihan akan berdampak pada menurunnya kinerja power (mesin) pompa hidraulik, dan 

kecenderungan selang fluida bocor, seal bocor dan panas yang berlebihan pada hidraulik itu 

sendiri. 

3.18 Faktor-Faktor Penyeba Kerusakan Pada Hidraulik Exkavator  

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, terdapat beberapa factor yang menjadi 

pernyebap dari kerusakan pada hidraulik excavator. Dari hasil survey dilapangan diperoleh 

data sebagaimana terlihat pada table 3.1 berikut 

no Akar kerusakan Keterangan Tingkat 

kerusakan 

 

1. 

Besi arm bengkok atau tidak 

lurus 

kurang optimal pada saat 

beroperasi 

Ringan 

 

2. 

Kurangnya oli pada tangki 

hidraulik 

kurangnya efektif tekanan 

pada hidraulik 

Ringan 

 

3. 

Batang pengayun hidrolik 

terkikis atau tergores 

Kurang setabil saat di jalankan Sedang 

 

4. 

Kebocoran selang hidraulik Tekanan beban terlalu berat Berat 

 

 

5. 

Saringan oli hidraulik Tersumbat aliran hidraulik Berat 

 

6. Seal hidraulik pecah atau 

bocor 

Oli hidraulik tumapah Berat 

Tabel 3.1 Akar permasalahan terjadi kerusakan. 

Berikut terlihat pada grafik akar penyebab kerusakan yang terjadi dengan tingkatan berat, 

sedang dan ringan. 

 

Grafik 3.1 : grafik akar kerusakan. 
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Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa tingkat kerusakan yang terjadi pada system 

hydraulics dengan kondisi kerja kurang optimal jika dijalankan yaitu terjadinya bengkok 

pada besi pengayun, kemudian kurangnya oli pada tangki hydraulics dan batang pengayun 

tergores dan terkikis, dalam kondisi ini excavator masih bisa bekerja namun kurang optimal 

kondisi ini dinamakan kerusakan ringan dengan persentase kerusakan ringan sebesar 60% 

disbanding kerusakan berat 40%, yang mengakibatkan berhentinya beroperasi excavator 

tersebut. Pada kondisi kerusakan berat ini adalah kebocoran selang hydraulic dan saringan 

oli tersumbat. 

Kerugian yang di peroleh akibat kerusakan yang terjadi pada komponen excavator 

pada saat beroprasi yang memakan banyak biaya, untuk menimalisir biaya perawatan maka 

di lakukan pengecekan sebelum beroprasi dan sesudah beroprasi untuk mencegah 

terjadinya kerusakan yang dapat merugikan. Kerugian yang terdapat pada tabel 3.1 dapat 

kita hitung dengan kompen yang di ganti atau tidak dapat digunakan lagi. 

No Penyebab kerusakan Keterangan Kesalahan 

1. Benturan atau melebihi 

kapasitas 

Beban berlebihan Manusia 

2. Kurangnya ketelitian 

operator 

Kelalaian Manusia 

3. Gesekan pada material 

padat 

Saat beroperasi Material 

4. Terlalu lama batas 

waktu pemakaian 

Kelalaiaan Manusia 

5. Kotor/tidak bersih Perawatan dan 

Perbaikan 

Manusia 

6 Melebihi kapasitas Kelalaian Manusaia  

Table 3.2 Penyebab terjadinya kerusakan. 

Berikut juga terlihat pada grafik 3.2 penyebab kerusakan yang terjadi dengan 

memetakan kerusakan terjadi akibat adanya faktor pengaruh yaitu : Manusia, Material 

Mesin Dan Metode. 
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           Grafik 3.2  Penyebab Terjadi Kerusakan 

Dari tabel diatas terlihat bahwa tingkat kerusakan yang terjadi dapat diakibatkan 

oleh manusia sebanyak 80% dibandingkan dengan pengaruh lainnya yaitu material 20%, 

mesin 0% dan metode kerja 0%. Grafik tingkat kesalahan sebagaimana terlihat di atas. 

No Tindakan perbaikan Keterangan Tingakat 

1. mengganti komponen yang 

rusak 

Lebih efektif Baik 

2. Cek rutin kadar oli hydraulic Target Baik 

3. Di gosok dengan kertas 1000 

m/ ganti yang baru 

Mempercepat 

pekerjaan 

Sedang 

4. Ganti komponen yang baru Lebih efektif Baik 

5. Membersihkan tangki atau 

ganti saringan 

Perbaikan Sedang 

6 Ganti komponen yang rusak Lebih efektif Baik  

Tabel 3.3 Tindakan Perbaikan yang dilakukan. 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa tingkat perbaikan yang 

dilakukan adalah baik sebanyak 60 % dan selanjutnya sedang sebanyak 40%. 

 

Grafik 3.3: Tindakan perbaikan yang diperoleh dari tabel 3.3 
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3.19 Bagan Alir Penelitian 

Tahapan penelitian ini dapat di jelaskan dalam diagram alir berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai  

Tinjauan 

Observasi  Data primer  Data 

skunder  

Kerusakan batang  

Hidrolik 

excavator 

Perhitungan beban  

Hasildankesimpulan  
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BAB 4 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1   Analisa Kerusakan Pada Batang Hidraulik 

Berdasarkan penelitian lapangan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa factor 

yang menyebabkan terjadinya kerusakan pada batang hidraulik excavator kobelco SK200-

8. Berdasarkan hasil analisa yang telah peliti lakukan terdapat enam faktior kerusakan, 

sebagaimana table berikut: 

no Akar kerusakan Keterangan Tingkat 

kerusakan 

 

1. 

Besi arm bengkok atau tidak 

lurus 

kurang optimal pada saat 

beroperasi 

Ringan 

 

2. 

Kurangnya oli pada tangki 

hidraulik 

kurangnya efektif tekanan 

pada hidrolik 

Ringan 

 

3. 

Batang pengayun hidraulik 

terkikis atau tergores 

Kurang setabil saat di jalankan Sedang 

 

4. 

Kebocoran selang hidraulik Tekanan beban terlalu berat Berat 

 

 

5. 

Saringan oli hidraulik Tersumbat aliran hidraulik Berat 

 

6. Seal hidraulik pecah atau 

bocor 

Oli hidraulik tumapah Berat 

 

   
a. Kerusakan Besi 

Pengayun Hidrolik 

Excavator 

b. Terkikisnya besi 

pengayun hidrolik 

pada   

c. Pecah atau 

bocornya selang 

hidrolik 

 

Gambar 4. Jenis kerusakan pada hidrolik excavator 
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Hasil pengamatan peneliti tingkat kerusakan pada hidrolik excavator kobel SK200-8 

dikategorikan menjadi tiga yaitu:kerusakan berat, sedang dan kerusakan ringan. 

 

 

Berbagai tingkat kerusakan pada hidraulik arm excavator kobelco SK200-8 menyabapkan 

pada kurang optimalnya produktivitas alat, hal ini berdampak pada biaya tinggi dan 

pemberhetian oprasional alat pada masakerja. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

penyebap dari kerusakan 80% merupakan kelalaian manusia, degan kegagalan materi 20%. 

Penyebab kerusakan baik faktor manusia maupun materi sebagaimana tabel berikut: 

No Penyebab kerusakan Keterangan Kesalahan 

1. Benturan atau melebihi 

kapasitas 

Beban berlebihan Manusia 

2. Kurangnya ketelitian 

operator 

Kelalaian Manusia 

3. Gesekan pada material 

padat 

Saat beroperasi Material 

4. Terlalu lama batas 

waktu pemakaian 

Kelalaiaan Manusia 

5. Kotor/tidak bersih Perawatan dan 

Perbaikan 

Manusia 

6 Melebihi kapasitas Kelalaian Manusaia  

 

Adapun tindakan yang dapat dilakukan untuk mencegah kerusakan pada batang 

hidrolik diantaranya dengan mematuhi beban oprasional standar pabrik dengan perawatan 

berkala, dan faktor sumber daya manusia yang mumpuni dalam pengoperasian alat. 

Tindakkan pencegahan yang dimaksud sebagaimana tabel berikut: 
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No Tindakan perbaikan Keterangan Tingakat 

1. mengganti komponen yang 

rusak 

Lebih efektif Baik 

2. Cek rutin kadar oli hydraulic Target Baik 

3. Di gosok dengan kertas 1000 

m/ ganti yang baru 

Mempercepat 

pekerjaan 

Sedang 

4. Ganti komponen yang baru Lebih efektif Baik 

5. Membersihkan tangki atau 

ganti saringan 

Perbaikan Sedang 

6 Ganti komponen yang rusak Lebih efektif Baik  

 

4.2  Dimensi Hidraulik Arm Kobelco SK200-8 

Berdasrkan hasil penelitian diperoleh dimensi hidraulik arm excavator kobelco 

SK200-8 sebagaimana tabel berikut: 

 

A1  Luas daerah silinder piston   132,73 m2  

A2  Luas daerah batang piston   82,467 m2  

D1 Diameter dalam silinder  855,1 mm  

Dbp Diameter batang piston   820 mm  

 

Besarnya gaya yang terdapat pada batang hidraulik pada saat massa bucket overload 

sebesar 28.779,3 kgf dengan  luas penampang silinder sebesar 148,5 cm2, sehingga nilai 

rasio  ( , adalah: 

  ᵩ  =  
𝐴1

𝐴2
 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝐴1 =  

𝜋

4
 . 𝐷1

2 𝑑𝑎𝑛 𝐴2 =  
𝜋

4
 . (𝐷1

2 −  𝐷𝑏𝑝2 𝑗𝑎𝑑𝑖∶  

  𝐴1 = 0,7854 𝑥 132  

  𝐴1 = 0,7854 𝑥 169 

  𝐴1 = 132,73 

  𝐴2 = 0,77854 𝑥 (133 − 82 

  𝐴2 = 0,7854 𝑥 (169 − 64) 

  𝐴2 = 0,7854 𝑥 (105) 

  𝐴2 = 82,467 
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  (
1

4
 . 𝜋) = (𝐷2 −  𝑑2 ) 

   = 0,7854 𝑥 ( 92 −  82) 

   = 13,3518 𝑚2  

 

Dengan demikian diameter dalam piston pada excavator kobelco type sk 200-8 adalah  

  𝐴1   =  
𝜋

4
 . (𝐷1)2 

  𝐴1   = 132,73 𝑚2 

   = 0,7854 𝑥 (132,73)2 

   = 0,7854 𝑥 17617,25 

   = 8551,415 𝑐𝑚 = 855,1𝑚𝑚 

 

Hasil pengukuran lapangan diperoleh diameter batang piston pada hidrolik arm 

excavator kobelco type SK200-8 sebagaimana berikut: 

 𝐴2   =  
𝜋

4
 𝑥 (𝐷1

2 − 𝑑𝑏𝑝2 ) 

  82,467 
𝜋

4
 𝑥 (132 −  82) 

 = 0,7854 𝑥 (196 − 64) 

  = 0,7854 𝑥 (105) 

  = 82,467 𝑐𝑚 = 820 𝑚𝑚 

 

Sehingga untuk tebal dinding silinder batang hidrolik excavator kobelco tipe 

SK200-8 adalaha: 

  𝑡𝑑          =  
𝑃𝐷1

2.𝑡𝑖𝑧𝑖𝑛
+ 𝑐 

   Td    = tebal dinding silinder (mm) 

   C    = faktor korosi (0,0005 m) 

   𝑡𝑡𝑎𝑟𝑖𝑘    =  
𝑡𝑡𝑎𝑟𝑖𝑘

𝑘
 

   𝑘          = 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑎𝑚𝑎𝑛𝑎𝑛 (8,1) 

    =  
951 /𝑚𝑚2

8
= 118,875

𝑁

𝑚𝑚2 = 118,9. 106 𝑁/𝑚2 
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   𝑡𝑑         =  
19𝑁

𝑚𝑚2𝑥
0,13 𝑚

2.118,9.106𝑁/𝑚2 + 0,0005 

   𝑡𝑑         = 0,0103 𝑚 = 10 𝑚𝑚 

Untuk nilai (ukuran) diameter luar silinder batang hidrolik excavator kobelco sk 200-8 

sebesar : 

   𝐷0   =  𝐷1 + 2. 𝑡𝑑 

   𝐷0   = 0,820𝑚 + 0,20 

  𝐷0   = 0,164𝑚 = 164 𝑚𝑚 

Berdasarkan pengamatan lapangan dan hasil perhitungan uji tegangan tarik pada batang 

piston excavator kobelco sk200-8 adalah : 

   𝜎𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎  =  
𝐹

𝐴𝑏𝑝
=  

𝐹
𝜋

4
.(𝑑𝑏𝑝)2 

𝜎𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎    = tegangan tarik yang terjadi pada batang hidraulik luas permukaan (N/𝑚𝑚2) 

𝜎𝑖𝑧𝑖𝑛      = tenganan tarik bahan  (N/𝑚𝑚2) = 118,9.102 N/mm2 

 

  Diketahui :  

    𝑑𝑏𝑝 = 820 𝑚𝑚 

    𝑓    =  28779,3 𝑁 

    

  𝜎𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 =  
28779,3 𝑁

𝜋

4
 .(0,820 )2 

  𝜎𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 =  
28779,3 𝑁

0,7854 .(0,820 𝑚)2 

  𝜎𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 =  
28779,3 𝑁

0,528103
= 54,49. 106 𝑁/𝑚2 

 

Oleh karena tengangan kerja lebih kecil dari tengangan yang diizinkan, 54,49.106 N/m2 < 

118,9. 106 N/m2 dengan demikian piston rod aman pada tengangan tarik beban bucket 

berlebihan dalam jangka waktu tertentu, pada jam kerja yang tinggi beban bucket 

berlebihan akan berdampak pada menurunnya kinerja power (mesin).
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

     1.   dari kasil pengukuran beban overload batang hidraulik yang dilakukan ada 6 bagian 

komponen yang diukur yaitu beban bucket, beban bucket stadar, gaya pada beban bucket 

standar, beban bucket overload, gaya pada beban bucket overload, luas penampang, nilai 

gaya pada batang hidraulik pada beban kerja overload. Setelah melakukan beberapa tahap 

pengujian data yang di proleh pada semua komponen-komponen yang telah diuji yaitu. 

Beban bucket 2.660 kg, beban bucket standar 26094,6 N, gaya pada beban bucket setandar 

2.876 kg, beban bucket overload 28213,56 N, luas penampang 148,5 cm nilai gaya pada 

batang hidraulik pada beban kerja overload 855,1 mm resiko kesetan batang hidraulik atau 

ARM tergantung dari beban bucket jika beban bucket overload maka batang hidraulik tidak 

dapat berhan dengan lama dan begitu jugak sebaliknya. 

    2. pengukuran dilakukan pada saat excavator type kobelco sk200-8 saat beroprasi di 

lapangan yang sedang megangkat beban berupa tanah liat, pasir, batu dan lain sebaginya. 

Tahap selanjutnya pengukuran dilakukan pada saat excavator sedang melakukan perbaikan 

di wrok shoop PT. wirataco mitra mulya atau tempat perbaikan alat berat yang telah di 

sediakan oleh perusahaan PT. wirataco mitra mulya. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pengujian pengukuran yang telah dilakukan berikut saran yang dapat 

diberikan pada unit excavator kobelco sk200-8 dan penelitian selnjutnya : 

1. Oli pada hidraulik harus di cek terlebih dahulu sebelum beroprasi agar tenga 

hidraulik dapat bekerja dengan optimal tampa ada kendala disaat sudah berda 

dilpangan. 
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2. Beban bucket benarnya harus sesuai dengan standar yang telah ditetapkan agar 

tidak menyebabkan batang hidraulik rusak atau terkikis, bengko pecah seal 

sehingga membuat excavator tidak dapat beroprasi lagi. 

3. Agar tidak terjadinya kebocoran selang hidraulik disarankan agar mengecek 

semua komponen-komponen hidraulik salah satunya saringan oli hidraulik yang 

masih bisa menyaring oli hidraulik agar tidak kotor. 
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Abstrak 

Pada proses pelaksanaan pekerjaan yang berat berupa, penggalian, pembuatan lubang, 

mengangkat material pasir, tanah dan bebatuan, pada pekerjaan konstruksi, Jalan, Jembatan, 

pembangunan gedung pertambangan dan perluasan lahan, perkebunan digunakan Alat berat 

yaitu excavator. Dimana proses gerak pada excavator dibantu oleh komponen peralatan 

hydraulic, prinsip dasar hydraulic yang diaplikasikan yaitu: Steering System, Breaking System 

dan Power Train System, Penelitian ini menganalisis tentang system kerusakan pada batang 

hydraulic Kobelco Type SK 200-8 di PT. Wiratako Mitra Mulia. System hydraulic dengan 

kondisi kerja kurang optimal akibat adanya bengkok pada besi pengayun, kekurangan oli pada 

tangki hydraulic dan batang pengayun jika dijalankan, maka akan terjadi kerusakan yang 

berakibat berhentinya bekerja excavator tesebut, dalam kondisi pekerjaan excavator sering 

digunakan dalam kondisi kondisi tertentu. Setelah dilakukan analisa dari hasil pengoperasian 

excavator maka terdapat kerusakan berat terjadi sebanyak 40%, akibatnya adalah berhentinya 

beroperasi excavator tersebut. ini diakibatkan oleh kebocoran selang hydraulic dan saringan 

oli tersumbat. Sementara kerusakan ringan dengan persentase sebesar 60% dalam kondisi ini 

excavator masih tetap dioperasikan dengan dilakukan perbaikan. 

 

 

Kata kunci: Alat Berat, Excavator, System Hydraulic, Kerusakan Berat, Kerusakan Ringan 

 

 

Abstract 

 on the operation heavy equipment excavator for carry out like excavation, holing, 

lifting sand, soil and rock materials, construction work, roads, bridges, construction of mining 

buildings and land expansion, plantations. Where the movement process on the excavator is 

assisted by hydraulic equipment components, the basic hydraulic principles applied are: 

Steering System, Breaking System and Power Train System. This study analyzes hydraulic 

system maintenance of the Kobelco Type SK 200-8 at PT. Wiratako Mitra Mulia. Hydraulics 

system with less than optimal working conditions due to bending of the swing iron, lack of oil in 

the hydraulic tank and swing rod, if it is run, there will be damage that results in the excavator 

stopping working, in working conditions excavators are often used under certain conditions. 

The results of the excavator operation, there was heavy damage that occurred as much as 40%, 

the result was the cessation of the excavator's operation. This is caused by a hydraulic hose leak 

and a clogged oil filter. While minor damage with a percentage of 60% in this condition the 

excavator is still operating with repairs done. 

 

Keywords: Heavy Equipment, Excavator, Hydraulic System, Heavy Damage, Minor Damag 
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1. PENDAHULUAN 

 

Alat berat juga memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu pekerjaan 

manusia terutama untuk melakukan pekerjaan yang berat seperti, penggalian, membuat lubang, 

mengangkat material baik berupa pasir, tanah dan bebatuan, dan juaga sebagai alat untuk 

pekerjaan konstruksi jalan, Jembatan pertambangan, pembangunan gedung dan perluasan lahan, 

perkebunan dll [1]. salah satu peralatan alat berat yang sering digunakan untuk fungsi tersebut 

diatas adalah excavator. pada excavator tersebut proses gerak dibantu oleh komponen peraltan 

menggunakan system hydraulic [2].  

System hydraulic memiliki peranan yang sangat strategis dalam proses pengoperasian alat 

berat, prinsip dasar hydraulic diaplikasikan pada system hydraulic yaitu pada: implement, 

Steering System, Breaking System dan Power Train System [1.2]. Pada dasarnya prinsip 

Hydraulic berlaku pada saat Fluida yang digunakan diberi tekanan untuk melakukan suatu 

pekerjaan. Berdasarkan hasil survey dilapangan selama menjalani program magang kerja diluar 

kampus yaitu magang yang bertempat di PT Wirataco yang berlokasi didesa Leuhan Kecamatan 

Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat yang dilaksanakan selama kurang lebih 6 (enam) bulan, 

dari hasil pengamatan dilapangan sering terjadi kerusakan pada excavator selama dalam proses 

pekerjaan kurun waktu 6 enam bulan tersebut. Kerusakan yang sering terjadi pada silinder 

hydraulic excavator adalah pada komponen (Pin Bucket, Hose, Seal Kit Cylinder Hydraulic) [3]. 

Dalam proses perbaikan system hydraulic terhadap masalah masalah yang sering terjadi 

seperti, adanya ketidak cocokan spesifikasi komponen berdasarkan standarisasi yang ada, 

ataupun hal yang dikarenakan adanya ketidak telitian dalam pengukuran bahan, material 

komponen berdasarkan spesifikasi yang di rekomendasikan [4]. Juga dalam proses perbaikan 

terdapat permasalahan dalam menentukan waktu perbaikan dimana sering terjadi keterlambatan 

dalam proses pengadaan spare part Penelitian ini akan menganalisis tentang system perawatan 

hydraulic Kobelco Type SK 200-8 di PT. Wiratako.Mitra Mulia. RBM merupakan salah satu 

metode kuantitatif yang didasarkan pada integrasi pendekatan reliability dan risiko 

Agar mendapatkan jadwal maintenance optimal. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian ini adalah penulis melakukan survey lapangan pada PT. Wiratako 

Mitra Mulia yang bertempat didesa Leuhan sebagaimana terlihat pada gambar 2.1. Excavator 

sebelum melakukan pekerjaan dilapangan. PT Wiratako Mitra Mulia Kecamatan Johan 

pahlawan Kabupaten Aceh Barat, yang dilakukan melalui program magang kerja selama 6 

(enam) Bulan mulai tanggal 30 Agustus 2021 sampai dengan tanggal 20 Januari 2022. Untuk 

dapat menganalisis masalah, maka dimulai dengan beberapa langkah diantaranya 

mengumpulkan literature, melakukan wawancara serta kuisioner kepada kepala bengkel, 

mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dilapangan, kemudian menganalisa permasalahan 

yang diperoleh selanjutkan diperoleh hasil dan kesimpulan. 

 

Gambar 2.1. Excavator menunggu proses pekerjaan dimulai. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam proses pekerjaannya excavator sering mengalami kerusakan, baik kerusakan 

ringan maupun kerusakan berat. Seperti terlihat pada gambar 3.1. Kerusakan Pada Excavator 

besi pengayun excavator. 

     

Gambar 3.1. Kerusakan Besi Pengayun Hidrolik Excavator 

Untuk kerusakan fatal yang sering terjadi pada excavator adalah cacatnya pada besi 

pengayun hydraulic, penyebab terjadinya cacat yaitu terdapat kikisan atau goresan akibat 

gesekan pada saat mengangkat beban [5] sebagaimana terlihat pada gambar 3.2 berikut. 

Sehingga terhentinya operasi excavator. Berikut juga seperti terlihat pada gambar 3.3. pecahnya 

hose atau pipa hydraulic pada kondisi ini mengakibatkan oli bertumpahan keluar system 

hydraulic dan mengurangi kemampuan kerja hydraulic. Jika dibiarkan maka akan berakibat 

lengan ayun tidak akan bekerja maksimal [6]. 

  
Gambar 3.2. Terkikisnya besi pengayun hidrolik pada   

 

Gambar 3.3. Pecah atau bocornya selang hidrolik 

 

 

 

a. Lebar 116cm  Bucket;           b. Panjang 115cm Bucket ;                 C  Dalam 90 cm Bucket 

Gambar 3.4 bucket excavator kobelco sk 200-8 
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ANALISA KERUSAKAN PADA BATANG HIDRAULIK 

Analisa kerusakan pada batang hidraulik dapat ditentukan sebagai berikut: 

 

A1  Luas daerah silinder piston   ( m2 ) 

A2  Luas daerah batang piston   ( m2 ) 

D1 Diameter dalam silinder  ( mm ) 

Dbp Diameter batang piston  ( mm ) 

L  Panjang langkah kerja ( mm ) 

 

 

 

 

Luas penampang silinder dicari dengan mengunakan persamaan  (2. 3)  

 

P  Tekanan  ( 19.105 N/m2  ) 

F Gaya luar  (26094,6 N) 

A  Luas permukaan  ( m2 ) 

 

beban bucket  

Untuk menentukan m (muatan total) bucket dapat dilakukan dengan persamaan [7] berikut: 

 

 

 
Keterangan : 

 

W         =  berat total (N) 

Mtotal      =  massa bucket total (kg) 

Mmuatan = massa muatan atau material di bucket (kg) 

Mbucket  = massa bucket kosong (kg) 

Vbucket   = volume bucket (m3)  

           = material desity/massa jenis material (kg/m3) 

g           = percepatan grafitasi (9,81  m/s2) 

 

Pada excavator tipe sk 200-8  volume bucket standar pabrikan 0,9 m3, dengan berat 

kosong bucket sebesar 500kg   (lampiran 1). Nilai rata-rata bobot isi material (density) seperti 

pasir (sand), tanah liat (clay), kerikil (gravel), tanah (soil), lumpur (silt) dan batu pasir 

(sandstone) yaitu 2.400 kg/m3 ,  (Pongsapan, 2016). Sehingga pada kondisi muatan standar di 

ketahui massa total bucket sebegaiberikut: 

Diketahui: 

V   = 0,9 m3 

   = 2.400kg/m3 

Mbucket = 500kg 

Sehingga berat total bucket pada beban standar adalah  

 

 

 

 

 
Sehingga massa total bucket pada beban setandar sebesar 2.660kg. Dapat ditentukan besarnya 

gaya terjadi pada beban tersebut denga persamaan berikut: 

 

 



IJCCS  ISSN: 1978-1520 ◼ 

 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

5 

Keterangan: 

F  = gaya luar (N) 

M  = total massa bucket standar (kg) 

G   = percepatan grafitasi (9,81  m/s2) 

Diketahui: 

M  = 2.660kg 

g  = 9,81m/s2 

sehingga gaya pada beban bucket normal adalah: 

 

 
Jadi gaya yang terdapat pada beban baket standar sebesar 2.6094,6 N. Sehingga perlu dilakukan 

perhitungan beban overload untuk mengetahui besarnya gaya beban overload. Menurut 

Pongsapan (2016) volume bucket overload merupakan perkalian antara volume bucket standar 

dengan maksimum bucket sebesar 110%, sehingga volume bucket overload dapat dihitung 

sebagai berikut: 

 

 
 

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui volume bucket excavator kobelco type sk 200-8 

sebesar 0,99m3, sehingga berat muatan total bucket pada kondisi overload diketahui 

sebagaimana berikut: 

 

 

 

 

 
Berdasarkan perhitunggan tersebut nilai massa total bukcet pada beban overload sebesar 

2.876kg, sehingga gaya yang terjadi pada saat overload dapat diketahui sebagaimana berikut: 

 
Keterangan: 

F  = gaya luar (N) 

M  = total massa bucket standar (kg) 

g   = percepatan grafitasi (9,81  m/s2) 

Diketahui: 

M  = 2.876kg 

g  = 9,81m/s2 

sehingga gaya yang dibutuhkan batang hidraulik pada beban bucket overload adalah: 

 

 
Jadi besarnya massa bucket excavator kobelco type sk 200-8 kondisi beban overload sebesar 

28213,56 N. 

 

Luas penampang 

Diketahui tekanan untuk pompa hidraulik (pompa supply) sebesar 19 MPa pada tekanan normal 

(tanpa kebocoran). Sehingga luas penampang dapat diketahui dengan persamaan berikut: 

 

 
Diketahui: 

P   = tekanan (19.105N/m2)   

F   = gaya 2.8213,56 N 

A  = luas permukaan (m2) 
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Maka luas penampang dapat dihitung sebagaimana berikut: 

 

 

 

 

 

 
maka besarnya gaya pada batang hidraulik kobelco type sk 200-8 pada beban bucket penuh 

sebesar: 

Diketahui: 

P  =  19 Mpa 

  = 190 bar 

  = 193,8kgf/cm2 

A  = luas penampang (148,5 cm2)  

 Maka:  

 

 

 

 
 

Jadi besarnya gaya yang terdapat pada batang hidraulik pada saat massa bucket overload sebesar 

28.779,3 kgf. Sehingga luas penampang silinder sebesar 148,5 cm2, dengan rasio  ( : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Diameter dalam piston 

 

 

 

 

 
Diameter batang piston 
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Tebal dinding silinder 

 
Td= tebal dinding silinder (mm) 

C= faktor korosi (0,0005 m) 

 

 
K= faktor keamanan (8,1) 

 

 

 
  

 
 
 

Diameter luar silinder 

 

 

 
 

Uji tegangan tarik pada batang piston  

 
σkerja = tegangan tarik yang terjadi pada batang hidrolik luas permukaann (N/mm2) 

σizin = tegangan tarik bahan (N/mm2) =118,9.102 N/mm2 

 

Diketahui:  

 

dbp  = 820 mm 

F = 28779,3 N 

 

 

 
 

oleh karena tengangan kerja lebih kecil dari tengangan yang diizinkan, 54,49.106 N/m2 < 118,9. 

106 N/m2 dengan demikian piston rod aman pada tengangan tarik beban bucket berlebihan. 

 

Dari hasil survey dilapangan diperoleh data sebagaimana terlihat pada table 3.1. berikut 
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Tabel 3.1. Akar permasalahan terjadi kerusakan. 

No Akar kerusakan Keterangan Tingkat kerusakan 

 

1. 

Besi arm bengkok atau 

tidak lurus 

kurang optimal pada 

saat beroperasi 

Ringan 

 

2. 

Kurangnya oli pada 

tangki hidrolik 

kurangnya efektif 

tekanan pada 

hidrolik 

Ringan 

 

3. 

Batang pengayun 

hidrolik terkikis atau 

tergores 

Kurang setabil saat 

di jalankan 

Sedang 

 

4. 

Kebocoran selang 

hidrolik 

Tekanan beban 

terlalu berat 

Berat 

 

 

5. 

Saringan oli hidrolik Tersumbat aliran 

hidrolik 

Berat 

 

6. Seal hidrolik pecah 

atau bocor 

Oli hidrolik 

tumapah 

Berat 

 

Berikut terlihat pada grafik akar penyebab kerusakan yang terjadi dengan tingkatan berat, 

sedang dan ringan. 

 

 
 

Grafik 3.1. Tingkat Kerusakan 
 

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa tingkat kerusakan yang terjadi pada system hydraulics 

dengan kondisi kerja kurang optimal jika dijalankan yaitu terjadinya bengkok pada besi 

pengayun, kemudian kurangnya oli pada tangki hydraulics dan batang pengayun tergores dan 

terkikis, dalam kondisi ini excavator masih bisa bekerja namun kurang optimal kondisi ini 

dinamakan kerusakan ringan dengan persentase kerusakan ringan sebesar 60% disbanding 

kerusakan berat 40%, yang mengakibatkan berhentinya beroperasi excavator tersebut. Pada 

kondisi kerusakan berat ini adalah kebocoran selang hydraulic dan saringan oli tersumbat. 

 

Kerugian yang di peroleh akibat kerusakan yang terjadi pada komponen excavator pada saat 

beroprasi yang memakan banyak biaya, untuk menimalisir biaya perawatan maka di lakukan 

pengecekan sebelum beroprasi dan sesudah beroprasi untuk mencegah terjadinya kerusakan 

yang dapat merugikan. Kerugian yang terdapat pada tabel 3.1 dapat kita hitung dengan kompen 

yang di ganti atau tidak dapat digunakan lagi. 

 

Table 3.3. Penyebab terjadinya kerusakan 
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No Penyebab kerusakan Keterangan Kesalahan 

1. Benturan atau melebihi 

kapasitas 

Beban berlebihan Manusia 

2. Kurangnya ketelitian 

operator 

Kelalaian Manusia 

3. Gesekan pada material 

padat 

Saat beroperasi Material 

4. Terlalu lama batas 

waktu pemakaian 

Kelalaiaan Manusia 

5. Kotor/tidak bersih Perawatan dan 

Perbaikan 

Manusia 

6 Melebihi kapasitas Kelalaian Manusaia  

 

Berikut juga terlihat pada grafik 3.3. penyebab kerusakan yang terjadi dengan memetakan 

kerusakan terjadi akibat adanya faktor pengaruh yaitu : Manusia, Material Mesin Dan Metode. 

 

 

 

Grafik yang diperoleh dari tabel Penyebab terjadinya kerusakan 3.2 

 

 
Grafik 3.2. Penyebab Terjadi Kerusakan 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa tingkat kerusakan yang terjadi dapat diakibatkan oleh manusia 

sebanyak 80% dibandingkan dengan pengaruh lainnya yaitu material 20%, mesin 0% dan 

metode kerja 0%. Grafik tingkat kesalahan sebagaimana terlihat di atas. 

 

Table 3.3. Tindakan Perbaikan yang dilakukan 

 

No Tindakan perbaikan Keterangan Tingakat  

1. mengganti komponen 

yang rusak 

Lebih efektif Baik  

2. Cek rutin kadar oli 

hydraulic 

Target Baik  

3. Di gosok dengan kertas 

1000 m/ ganti yang baru 

Mempercepat 

pekerjaan 

Sedang  

4. Ganti komponen yang Lebih efektif Baik  
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baru 

5. Membersihkan tangki 

atau ganti saringan 

Perbaikan Sedang  

6 Ganti komponen yang 

rusak 

Lebih efektif Baik   

 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa tingkat perbaikan yang dilakukan adalah 

baik sebanyak 60 % dan selanjutnya sedang sebanyak 40%. 

 

 
 

Grafik tindakan perbaikan yang diperoleh dari tabel 3.2 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

 Permasalahan yang terjadi di atas dapat kita simpulkan bahwa system hydraulics dengan 

kondisi kerja kurang optimal jika dijalankan yaitu akan terjadi bengkok pada besi pengayun, 

kemudian kurangnya oli pada tangki hydraulics dan batang pengayun, maka akan tergores atau 

terkikis, dalam kondisi ini excavator masih bisa bekerja namun kurang optimal. kerusakan berat 

terjadi sebanyak 40%, yang mengakibatkan berhentinya beroperasi excavator tersebut. Pada 

kondisi kerusakan berat ini adalah kebocoran selang hydraulic dan saringan oli tersumbat. 

kondisi ini dinamakan kerusakan ringan dengan persentase kerusakan ringan sebesar 60%  

 

 

➢ Kelebihan 

Jika dilihat dari persentase kerusakan antara kerusakan ringan 60% dengan kerusakan 

berat 40% pada excavator, dalam hal ini excavator masih bisa bekerja namun kurang 

optimal. 

 

➢ Kekurangan  

Persentase kerusakan yang terjadi dapat menyebabkan excavator mengalami penurunan 

pekerjaan yang tidak optimal. 

5. SARAN 

 

 Operator harus terlebih dahulu melakukan upaya pengecekan, agar tidak terjadi kerusakan 

sebelum beroperasi dan atau sesudah beroperasi akan mudah terpantau. Dan juga agar tidak 

terjadinya kerusakan pada saat bekerja di lapangan yang dapat merugikan perusahaan dan 

operator itu sendiri. 
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